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RINGKASAN 

WAHYU SURYANINGSIH,“Partisipasi Ibu Rumah Tangga Pada 

Usahatani Padi Di Desa Mekar Jaya  Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan 

Komering Ilir”. (Dibimbing oleh MUSTOPA MARLI BATUBARA dan 

YULLIAH PEROZA). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis umur, pendidikan, jumlah 

anggota keluarga dan luas lahan mempengaruhi partisipasi ibu rumah tangga pada 

usahatani padi, menganalisis partisipasi ibu rumah tangga terhadap usahatani padi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai bulan Desember 2019. 

Metode penelitian yang digunakan adalah survey. Metode penarikan contoh yang 

digunakan adalah simpel random sampling, dengan jumlah populasi 649 ibu 

rumah tangga, sampel yang diambil dengan cara random yaitu 42 ibu rumah 

tangga. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 

observasi. Data yang diperoleh dilapangan terlebih dahulu dikelompokkan 

kemudian diolah secara tabulasi. Untuk menjawab masalah pertama dilakukan 

model matematis dan dijelaskan secara deskriptif dengan persamaan regresi 

berganda. Selanjutnya untuk masalah kedua menggunakan medote deskriptif 

kualitatif.  

Hasil penelitian bahwa Secara simultan variabel umur, pendidikan, jumlah 

anggota keluarga dan luas laha mempengaruhi partisipasi ibu rumah tangga pada 

usahatani padi.  Secara parsial  umur, pendidikan dan luas lahan berpengaruh 

nyata pada partisipasi ibu rumah tangga pada usahatani padi sedangkan jumlah 

anggota keluarga dengan tidak berpengaruh pada partisipasi ibu rumah tangga 

pada usahatani padi di  Desa Mekar Mekar Jaya Kecamatan Lempuing Kabupaten 

Ogan Komering ilir. Partisipasi ibu rumah tangga dilihat dari tahapan kegiatan 

usahatani padi  yang sangat berperan pada kegiatan persemaian sebesar 73,02%, 

partisipasi ibu rumah tangga yang kurang berperan pada kegiatan usahatani padi 

yaitu pada kegiatan pengolahan lahan sebesar 20,24%. 

 

 
  

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

 

WAHYU SURYANINGSIH, "Participation of Housewives in Rice 

Farming in Mekar Jaya Village, Lempuing District, Ogan Komering Ilir 

Regency". (Supervised by MUSTOPA MARLI BATUBARA and YULLIAH 

PEROZA). 

This study aims to analyze the age, education, number of family members 

and land area affecting the participation of housewives in rice farming, analyzing 

the participation of housewives on rice farming. This research was conducted 

from October to December 2019. The research method used was a survey. The 

sampling method used was simple random sampling, with a population of 649 

housewives, the sample taken randomly was 42 housewives. Data collection 

methods used were interviews and observation. The data obtained in the field are 

first grouped and then processed by tabulation. To answer the first problem a 

mathematical model is performed and explained descriptively with multiple 

regression equations. Next for the second problem using a qualitative descriptive 

method. 

The results of the study that simultaneously variables age, education, 

number of family members and area of work affect the participation of 

housewives in rice farming. Partially age, education, and land area significantly 

influence the participation of housewives in rice farming while the number of 

family members with no effect on the participation of housewives in rice farming 

in Mekar Mekar Jaya Village, Lempuing District, Ogan Komering Ilir Regency. 

The participation of housewives is seen from the stages of rice farming activities 

which play an important role in nursery activities by 73.02%, the participation of 

housewives who play a less role in rice farming activities is inland processing 

activities by 20.24%. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi sektor pertanian mengalami transformasi baik 

internal sektor pertanian maupum eksternal dalam hubungnya dengan sektor-

sektor perekonomian lain. Yang di maksud transformasi misalnya perubahan 

pilihan jenis tanaman dari tanaman pangan untuk kebutuhan sendiri menjadi 

tanaman pangan untuk dijual di pasar atau tranformasi dari alat pertanian manual 

ke peralalatan mesin (Hakim, 2004). Di era globalisasi ini, banyak sekali usaha-

usaha yang dilakukan guna mendapatkan pendapatan bagi keluarga. Usaha di 

bidang pertanian pun menjadi salah satu pilihan yang digemari masyarakat. 

Berkembangnya zaman bukan hanya laki-laki yang melakukan usaha namun 

wanita juga turut terlibat dalam berbagai usaha dibidang pertanian (Worung, 

Ngangi, & Tangkere, 2016).  

 Indonesia merupakan Negara yang memiliki sumber daya alam yang 

belimpah dan beraneka ragam. Seperti diketahui Sektor pertanian dalam perannya 

sebagai penyedia bahan pangan yang merupakan salah satu kebutuhan pokok 

manusia, sektor pertanian juga berperan dalam penghasil devisa negara melalui 

ekspor dan merupakan salah satu sektor pemberi lapangan kerja. Yang sebagian 

besar penduduknya tinggal di pedesaan, dan Sektor pertanian telah menjadi sektor 

paling utama dalam penyerapan tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan salah satu 

aspek paling penting dalam berbicara tentang usahatani. Dalam usahatani dikenal 

ada tiga jenis tenaga kerja yaitu tenaga kerja manusia, tenaga kerja hewan, dan 

tenaga kerja mesin/mekanis. Sedangkan tenaga kerja manusia terbagi dalam tiga 

jenis pula yaitu tenaga kerja pria, tenaga kerja wanita dan tenaga kerja anak  

(Damatun, Rantung, & Memah, 2017). 

Sektor pertanian di Indonesia mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam perkembangan pembangunan yaitu sebagai sumber kehidupan dan 

pendapatan petani dalam keluarga. Seperti diketahui sector pertanian di Indonesia 

dianggap.penting. Hal ini terlihat dari sektor pertanian terhadap penyediaan 
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lapangan kerja, penyediaan pangan, dan penyumbangan devisa negara melalui 

ekspor. Tingginya angka tenaga kerja yang diserap oleh sektor pertanian terjadi 

karena adanya program penyediaan infrastruktur dan perluasan areal serta 

pemberdayaan bagi petani yang dilaksanakan oleh pemerintah. Pemerintah 

menyediakan teknologi unggul berupa varietasvarietas unggul baru, rekomendasi 

pemupukan spesifik lokasi, sistem pertanian di berbagai ekosistem mulai dari 

dataran tinggi dan rendah, teknologi pengendalian pertanian, serta kajian sosial 

ekonomi dan budaya pertanian (Kompas, 2011). 

Komoditi tanaman pangan memiliki peranan pokok sebagai pemenuh 

kebutuhan pangan, pakan, dan industri dalam negeri yang setiap tahunnya 

cenderung meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan 

berkembangnya industri pangan dan pakan sehingga dari sisi Ketahanan Pangan 

Nasional fungsinya menjadi amat penting dan strategis. Salah satu komoditas 

utama pertanian  kita adalah  padi  (Suratiyah, 2015). 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan berupa rumput 

berumpun (Purwono dan purnamawati, 2007). Padi juga merupakan bahan 

makanan yang menghasilkan beras. Bahan makanan ini merupakan bahan 

makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Meskipun padi dapat 

diganti oleh makanan lain, namun padi memiliki nilai tersendiri bagi orang yang 

biasa makan nasi dan tidak dapat dengan mudah diganti oleh makanan lain. 

Mengingat pentingnya komoditas padi, maka pengembangan komoditas tersebut 

tetap menjadi prioritas utama dalam pembangunan pertanian terutama tanaman 

pangan. Kenyataannya ini didukung oleh masih banyaknya petani yang belum 

sepenuhnya menerapkan teknologi usahatani padi sawah. Hal ini mungkin 

disebabkan karena kurangnya pengetahuan petani tentang teknologi pertanian dan 

terbatasnya modal. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan usaha untuk merubah 

sikap mental, cara berpikir dan cara kerja, pengetahuan dan keterampilan petani 

dan batuan permodalan agar petani mampu mengadopsi teknologi secara efektif 

serta memberikan motivasi kepada petani untuk meningkatkan produksinya. 

(Suratiyah, 2015).       

 



3 

 

 

Di dunia pertanian khususnya pertanian tanaman pangan pembagian kerja 

antara laki-laki dan wanita sangat jelas pekerjaan antara perempuan dan laki-laki 

sering di katakan bahwa laki- laki bekerja untuk kegiatan yang banyak 

menggunakan otot dan wanita bekerja untuk kegiatan yang banyak memakan 

waktu. Adanya peluang kepada wanita untuk berpartisipasi secara aktif, akan 

berpengaruh bukan saja terhadap kinerja suatu program, tetapi juga 

memberdayakan wanita dan menimbulkan rasa kepemilikan terhadap suatu 

sumber usaha. Akses yang lebih baik terhadap sumberdaya juga memberikan 

kesempatan kepada wanita untuk berkontribusi dalam kegiatan ekonomi produktif 

(Worung, Ngangi, & Tangkere, 2016). 

Wanita merupakan sumberdaya insani yang potensial dalam pembangunan. 

Namun demikian, potensi kaum wanita yang relative besar belum termanfaatkan 

secara maksimal terutama dalam kegiatan-kegiatan produktif, seperti bekerja atau 

melakukan suatu kegiatan dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan atau 

penghasilan. Selain itu, peran wanita tidak terlepas dari fungsi sebagai ibu rumah 

tangga, istri pendamping suami, serta pembina putra dan putri (Hastuty, 2016). 

Setelah adanya perkembangan peran dan posisi kaum wanita yang sejak 

dahulu telah menempatkan wanita sebagai mitra yang sejajar dengan kaum pria, 

maka fenomena wanita bekerja pada sektor pertanian bagi masyarakat bukanlah 

hal yang baru dan bukanlah hal yang tidak mungkin terjadi. Karena mayoritas 

mata pencaharian penduduk desa adalah bertani maka kebanyakan wanita yang 

ikut bekerja dalam membantu perekonomian keluarga pada akhirnya bekerja pula 

di bidang pertanian (Damatun, Rantung, & Memah, 2017). 

Partisipasi dapat diartikan sebagai keterlibatan mental, pikiran, dan perasaan 

seseorang dalam situasi kelompok yang mendorongnya untuk memberikan 

sumbangan kepada kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan 

kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan serta turut bertanggungjawab 

terhadap usaha yang bersangkutan (Syarif, 2016). 

Partisipasi wanita saat ini bukan sekadar menuntut persamaan hak tetapi 

juga menyatakan fungsinya mempunyai arti bagi pembangunan dalam masyarakat 

di Indonesia. Secara umum alasan perempuan bekerja adalah untuk membantu 



4 

 

 

ekonomi keluarga. Keadaan perekonomian yang semakin tidak menentu, harga-

harga kebutuhan pokok yang semakin meningkat, pendapatan keluarga yang 

cenderung tidak meningkat akan berakibat pada terganggunya stabilitas 

perekonomian keluarga. Kondisi inilah yang mendorong ibu rumah tangga yang 

sebelumnya hanya menekuni sektor domistik (mengurus rumah tangga), 

kemudian ikut berpartisipasi di sektor publik dengan ikut serta menopang 

perekonomian keluarga. Sebagai tenaga kerja wanita dalam keluarga, umumnya 

ibu rumah tangga cenderung memilih bekerja di sektor informal. Hal ini dilakukan 

agar dapat membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga (Handayani & Artini, 

2009). 

Partisipasi wanita yang bekerja dilatarbelakangi karena sosial ekonomi yang 

rendah, dimana pendapatan suami tidak mampu mencukupi seluruh kebutuhan 

keluarga. Oleh karena itu, peran wanita sangat diperlukan sebagai sumber 

pendapatan lain untuk mencukupi kebutuhan keluarga. Peran ganda para pekerja 

wanita yakni sebagai ibu rumah tangga sekaligus sebagai pekerja. Di satu sisi, 

wanita pekerja harus menjalankan perannya sebagai ibu rumah tangga, tetapi di 

sisi lain, juga dituntut untuk terlibat bekerja yang dapat membantu perekenomian 

keluarga (Novita, 2012). Menurut Sucihatiningsih (1996) dalam Septiawan (2011) 

menjelaskan bahwa keterlibatan wanita dalam pekerjaan mencari nafkah 

dipengaruhi oleh faktor-faktor pribadi mencakup umur, pendidikan  dan lain 

sebagainya. Sedangkan faktor luar meliputi tingkat upah, tingkat ekonomi,tingkat 

teknologi dan lain sebagainya.  

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi lumbung pangan, 

karena komoditas padi diusahakan di setiap Kabupaten/Kota yang ada dan 

Provinsi sumatera selatan juga memiliki potensi sumberdaya lahan yang cukup 

variatif, salah satunya yaitu lahan padi sawah. Salah satunya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir yang mengusahatanikan padi sawah. Kabupaten Ogan Komering 

Ilir terletak pada posisi ketiga dalam menyumbangkan produksi pangan di 

Sumatera Selatan, Komoditas Padi diusahakan hampir diseluruh kecamatan yang 

ada di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Adapun berdasarkan luas panen dan 

produksi padi di tahun 2017 dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Luas Lahan dan Produksi Padi menurut Kabupaten Ogan Komering 

Ilir Tahun 2017 

Kecamatan Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

Lempuing 10.047 13.192 

Lempuing Jaya 11.412 14.937 

Mesuji    5.620    5.873 

Sungai Menang 26.007 22.955 

Mesuji Makmur   1.845   1.232 

Mesuji Raya   3.170   3.143 

Tulung Selatan   4.498   5.881 

Cengal 17.460 19.662 

Pedamaran   9.325   9.431 

Pedamaran Timur   3.733   3.507 

Tanjung Lubuk 13.010 12.175 

Teluk Gelam   8.390   8.647 

Kayuagung   7.322   7.170 

Sirah Pulau Padang 11.130 13.370 

Jejawi 13.897 12.058 

Pampangan 16.137 16.566 

Pangkalan Lampam   5.852   5.434 

Air Sugihan 19.273 19.753 

Jumlah              188.273            207.563 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2018 

  

 Dari data Tabel 1 dapat dilihat luas panen dan produksi tanaman padi dari 

beberapa kecamatan yang ada. Kecamatan yang memiliki luas panen yang terluas 

adalah Kecamatan Sungai Menang luas areal mencapai 26.007 ha, dan jumlah 

produksi mencapai ton. Sedangkan untuk luas panen paling sedikit terletak di 

Kecamatan Mesuji Makmur dengan luas panen mencapai 1.845 ha dengan 

produksinya  ton. Pada Kecamatan Lempuing berada di peringkat ke Sembilan 
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Luas panen dan produksi tanaman padi sawah berdasarkan kecamatan pada tahun 

2018 tersaji pada Tabel 2. 

 Kecamatan Lempuing  merupakan kecamatan yang ada di Kabupaten 

Ogan Komering Ilir dimana pada tahun 2018 Kecamatan Lempuing memiliki luas 

panen dengan luas panen 10.047 ha dan produksi 7.192 ton. Di Kecamatan 

Lempuing terdapat 19 Desa, dimana dalam melakukan usahatani padi yang ada di 

Kecamatan Lempuing sebanyak 15 Desa, dan 4 Desa merupakan lahan 

perkebunan yang hanya membudidayakan tanaman perkebunan seperti kelapa 

sawit, karet, cabai dll. Luas panen dan produksi masing-masing desa terdapat pada 

Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Luas Lahan dan Produksi Padi menurut Kecamatan Lempuing 

Tahun 2018 

Desa Luas lahan (Ha) Produksi (Ton) 

Cahya Tani 750 10.500 

Cahya Bumi   10      140 

Cahya Maju 610   8.540 

Tebing Suluh 630   8.820 

Bumi Agung                     1.035 14.490 

Sindang Sari 470    6.580 

Sumber Agung 525    7.350 

Kepayang 725 10.150 

Tulung Harapan 421    5.894 

Tugu Mulyo 947 13.258 

Tugu Agung  600    8.400 

Tugu Jaya  864 12.096 

Mekar Jaya                    1.163 16.282 

Bumi Arjo - - 

Dapuk Rejo - - 

Suka Mulya - - 

Cahya Makmur 450    6.300 

Sumber Makmur   85    1.190 

Bumi Arjo Makmur - - 

Jumlah                   9.285                 129.990 

Sumber : Kantor BP3K Kecamatan Lempuing, 2018 
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Total luas lahan pertanian padi di Kecamatan Lempuing pada tahun 2018 

Tabel 2 menunjukan bahwa luas lahan produksi mencapai 9.285 ha dan produksi 

mencapai 129.990 ton. Untuk luas lahan paling luas terletak di Desa Mekar Jaya 

dengan luas lahan padi sawah mencapai 1.163 ha, dan  produksi  mencapai 16.282 

ton.  Sedangkan untuk luas panen paling sedikit terletak di Desa Cahya Bumi 

dengan luas panen mencapai 10 ha dengan produksinya 140 ton. 

Desa Mekar Jaya mrupakan salah satu desa yang masih banyak melakukan 

usahatani padi,hal ini disebabkan oleh keadaan dari daerah ini yang cocok 

digunakan untuk berusahatani padi. Pada umumnya usahatani padi yang dilakukan 

oleh masyarakat di Desa Mekar Jaya Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan 

Komering Ilir telah melibatkan partisipasi ibu rumah tangga. Pentingnya 

partisipasi ibu rumah tangga  merupakan suatu usaha untuk menekan biaya 

pengeluaran dengan mengoptimalkan potensi yang ada pada ibu rumah tangga 

melalui potensi alam sekitarnya. Hanya saja yang petani padi di Desa Mekar Jaya 

Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir mengelola usahatani padi 

mereka dengan cara sederhana yang mengakibatkan produksi padi di daerah 

tersebut dengan hasil produksi jual gkp (gabah kering panen) hanya biasa dihargai 

Rp 4.500/kg harga beras  Rp7.600/kg yang belum maksimal berdampak pada 

pendapatan rumah tangga petani padi.  

Masih rendahnya penghasilan rumah tangga petani padi di Desa Mekar Jaya 

Kecamatan Lempuing Kabupten Ogan Komering Ilir diharapkan bisa teratasi 

apabila petani padi memaksimalkan potensi yang ada. Keterlibatan langsung ibu 

rumah tangga sebagai salah satu tenaga kerja dalam usahatani padi dianggap bisa 

menekan pengeluaran pada usahatani padi dan meningkatkan pendapatan 

keluarga.  Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Partisipasi Ibu Rumah Tangga Pada Usahatani Padi Di Desa Mekar Jaya 

Kecamatan Lempuing Kabupten Ogan Komering Ilir “. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari uraian diatas, maka rumusan masalah yang 

dapat dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah umur, jumlah anggota keluarga, luas lahan dan pendidikan 

mempengaruhi partisipasi ibu rumah tangga pada usahatani padi di Desa Mekar 

Jaya Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana partisipasi ibu rumah tangga terhadap usahatani padi di Desa 

Mekar Jaya Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh umur, anggota keluarga, luas lahan dan 

pendidikan terhadap partisipasi ibu rumah tangga pada usahatani padi di Desa 

Mekar Jaya Kecamatan Lempuing Kabupten Ogan Komering Ilir. 

2.  Untuk mengetahui partisipasi ibu rumah tangga terhadap usahatani padi Desa 

Mekar Jaya Kecamatan Lempuing Kabupten Ogan Komering Ilir. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk menambah ilmu atau wawasan peneliti dan Sebagai  salah  satu  syarat 

menyelesaikan  studi  untuk  memperoleh  gelar sarjana Pertanian pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam  melakukan  penelitian selanjutnya mengenai faktor faktor yang 

mempengaruhi partisipasi ibu rumah tangga pada usahatani padi di Desa Mekar 

Jaya Kecamatan Lempuing Kabupten Ogan Komering Ilir 
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